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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Pedet pra-sapih merupakan pemisahan induk dan pedet. Pemisahan  ini 

tujuannya membatasi hingga menghentikan proses menyusui. Umumnya waktu 

penyapihan pedet sapi potong di peternakan rakyat dilakukan antara umur 3 – 4 

bulan (Endrawati, 2011). Penyapihan pedet diharapkan dapat meningkatkan 

efisiensi reproduksinya. Pedet merupakan hewan monogastrikyang belum mampu 

dalam menyesuaikan diri dengan kondisi lingkungannya.Bakteri pada rumen pedet 

belum berkembang secara sempurna sehingga pedet belum mampu untuk 

memanfaatkan energi yang terkandung dalam pakan non susu sehingga pada 

periode awal, pencernaan hanya terjadi di dalam alat pencernaan pasca rumen.  

Musthafa, (2013) menyatakan kematian pedet pada peternakan rakyat masih 

cukup tinggi, yaitu berkisar antara 7 – 27%. Permasalahan ini disebabkan karena 

peternak yang kurang memperhatikan kualitas pakan yang berperan penting dalam 

tumbuh kembang pedet. Pedet pada periode menyusu sebelum berumur tiga bulan 

sangat rendah daya adaptasinya terhadap pakan maupun lingkungan sehingga 

mengakibatkan tingginya kematian akibat kesalahan manajemen pakan.Adaptasi 

saluran pencernaan pedet terhadap pakan padat non susu merupakan salah satu 

masalah pada pedet periode pra sapih. Permasalahan tersebut dapat berupa 

rendahnya konsumsi dan kecernaan calf starter. Kematian pedet dapat dikurangi 

dengan memperbaiki kualitas pakan pedet. Pada penelitian ini dibuatlah pakan 

pedet berupa calf starter. Calf starter adalah konsentrat untuk awal pertumbuhan 

yang padat gizi, rendah serat kasar dan bertekstur lembut, calf starter diberikan 

pada saat pedet masih dalam periode menyusu (Margerison, 2005). Calf starter 

mempunyai karakteristik yaitu memiliki kandungan protein yang tinggi. Penelitian 

ini mengguna
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kan  calf starter berbahan dasar daun indigofera dan tepung magot bsf. 

Indigofera adalah legum yang dapat digunakan sebagai pakan ternak. Kandungan 

protein indigofera yang cukup tinggi 23 – 25% (Budi, 2010).  Indigofera tergolong 

tanaman yang baik sebagai sumber bahan baku pakan berkualitas. Indigofera 

zollingeriana  memiliki serat kasar rendah, protein tinggi, tingkat kecernaan yang 

tinggi, dan mudah dibudidayakan. Bagian hijauan yang berpotensi sebagai bahan 

pakan sumber protein adalah daun Indigofera zollingeriana. Pemberian daun 

Indigofera zollingeriana dalam ransum diharapkan dapat berpengaruh baik 

terhadap konsumsi ransum dan konsumsi protein, karena kandungan nutrisi yang 

terkandung dalam Indigofera zollingeriana cukup baik. 

Maggot adalah organisme pada fase kedua dari siklus hidup lalat Black 

Soldier. Telur lalat Black Soldier menetas dan menjadi maggot. Maggot memiliki 

kandungan protein yang tinggi yaitu 45,87% (Widianingtyas, 2015). Kebutuhan 

protein pada pedet 18 – 20% (Kumar, 2001).  Pada calf starter, indigofera 

merupakan sumber protein nabati dan maggot sumber protein hewani. Berdasarkan 

hal tersebut dilakukan penelitian uji palatabilitas untuk melihat respon dari pedet 

pra-sapih terhadap pakan (calf starter) yang diberikan.  

 

1.2. Tujuan 

 Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari respon pedet terhadap ransum 

calf starter berdasarkan perilaku konsumsi dan palatabilitas.  

 

1.3. Kegunaan 

 Penelitian ini berguna  untuk memberikan informasi pada peternak agar 

dapat memanfaatkan calf starter untuk pedet pra-sapih 

 

1.4.     Hipotesis 

 Pemberian calf starter dengan menggunakan daun indigofera dan tepung 

maggot bsf, diduga dapat meningkatkan palatabilitas.  
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